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HASILDANPEMBAHASAN

5.01.HasilUjiAsumsi

Ujiasumsidilakukansebelum melakukanujihipotesis.Ujiasumsiterbagi

menjaidua,yaituujinormalitasdanujilinieritas.Ujinormalitasdilakukanuntuk

mengujiserta mengetahuinormalatau tidak sebaran skormasing-masing

variabel.Sedangkanujilinieritasdilakukanuntukmengetahuihubunganantar

variabellinieratautidak.

5.01.01.UjiNormalitas

1.KecenderunganPerilakuSelfInjury

Pengujian normalitas sebaran data dilakukan menggunakan teknik

Kolmogorov-Smirnov Test.Signifikansiyang digunakan adalah 5%,yaitu

apabilap>0.05makadataberdistribusinormal.Sedangkanbilap<0.05

makadataberdistribusitidaknormal.

Hasilujinormalitas pada variabelkecenderungan perilaku selfinjury

diperolehhasil0.834denganp>0.05.Halinimenujukanbahwavariabel

kecenderunganperilakuselfinjuryberdistribusinormal.Hasilujinormalitas

dapatdilihatpadalembarlampiran.

2. KecerdasanEmosional

Padavariabelkecerdasanemosionaldiperolehhasil0.706denganp>

0.05sehinggadatavariabelkecerdasanemosiberdistribusinormal.

Berdasarkanhasilujinormalitasdapatdisimpulkanbahwavariabel

kecenderunganselfinjurydankecerdasanemosionalberdistribusinormal.

HasilanalisisdatamenggunakanteknikkorelasiProdukMoment.Hasiluji

normalitasdapatdilihatpadalembarlampiran.

5.01.02.UjiLinieritas

Ujilinieritas dilakukan untuk mengetahuihubungan antar variabel

tergantung dan bebas.Pengujian inidiperlukan dalam analisis statistik

korelasi.HasilujilinieritaspadapenelitianinididapatkanangkasebesarFlinier
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0.191denganp>0.05.Hasilujiliniermenunjukanbahwatidakadahubungan

antara variabelkecerdasan emosionaldengan variabelkecenderungan

perilakuselfinjury.Hasilujilinierdapatdilihatpadalembarlampiran.

5.02.UjiHipotesis

UjihipotesisdilakukanmenggunakanteknikProductMomentPearson.

Berdasarkanhasiluji,didapatkanhasilrxy-0.047denganp>0.05yangartinya

tidakadahubunganantarakecerdasanemosionaldengankecenderungan

perilakuselfinjurypadaremaja.Berdasarkanhasilujihipotesistersebut

makahipotesispenelitianiniditolak.Hasilperhitunganujihipotesisdapat

dilihatpadalembarlampiran.

5.03.Pembahasan

Berdasarkanujihipotesisantaravariabelkecerdasanemosionaldengan

kecenderunganperilakuselfinjurydidapatkanhasilrxy-0.047denganp>0.05

yangartinyahipotesispadapenenlitianiniyaituadanyahubungannegatif

antara kecerdasan emosionaldengan kecenderungan perilaku selfinjury

ditolak.Padapenelitianinikecerdasanemosionaltidakmemilikikorelasi

dengankecenderunganperilakuselfinjurypadaremaja.

Hasilpenelitian initidak sesuaidengan penelitian terdahulu yang

menyatakanbahwaindividuyangmelukaidirinyasendirimemilikikecerdasan

emosionalyangrendahjikadibandingkandenganindividuyangtidakmelukai

dirinyasendiri(Kulikowska&Pokorski,2008).Penelitian(Mahajan,Mahajan,

& Singh,2014)menemukan bahwa perilaku selfinjurymemilikikorelasi

sangatsignifikan dengan salah satu aspek kecerdasan emosionalyaitu

kemampuan individu untuk mengelola emosi.Pada aspek kecerdasan

emosionalyanglainsepertimengenaliemosidiri,motivasidiri,mengenali

emosioranglain,membinahubungantidakberpengaruhsignifikandalam

perilakuselfinjury.

Terdapat beberapa halyang bisa menyebabkan perbedaan antara

penelitianinidenganpenelitiansebelumnya,yaitupenggunaanalatukuryang

berbeda.Alatukuryangdigunakanuntukmengukurkecerdasan
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emosionaladalah alatukurinventarisasiemosionaldua dimensi(two

dimension emotional intelligence inventory) yang meliputi mengenali,

memahami, menghormati emosi orang lain, menyadari, memahami,

menghormati, dan mengekspresikan emosi. Perbedaan

tersebutkemungkinanmemiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya

kecerdasanemosinalseseorang.

Penelitimelihatterdapatfaktorlainyangmungkindapatmempengaruhi

kecenderungan remaja untuk melakukan self injury,sepertikeluarga.

Berdasarkandatadarisubjekyangdilakukansecarakualitatif,didapatkan

hasilbahwasubjekyangmelakukanselfinjuryberasaldarikeluargadengan

ekonomimenengahkebawah,hidupdidalam keluargayangtidakutuh,serta

mengalamimasalahdengansalahsatufigurorangtua.Faktorpenyebabself

injury adalah faktor keluarga karena kurangnya peran model dalam

mengekspresikan emosi dan serta komunikasi dalam keluarga yang

kurang.Faktor tidak terkontrol inilah yang mungkin mempengaruhi

kecenderunganselfinjury.

Berdasarkanpenelitianoleh(Buresova,Bartosova,&Cernak,2015)pada

1466remajadidapatkanhasilsebesar60%remajadarikeluargadenganfigur

orangtuayanglengkapmemilikikemungkinanyanglebihkeciluntukmelukai

diri.Individu yang tumbuh dalam keluarga dengan satu figurorangtua

memilikikemungkinan35% lebihbesarmelakukanselfinjurydibandingkan

denganindividuyangtumbuhdenganfigurorangtuayanglengkap.

Penelitian yang dilakukan oleh (Halstead,Pavkov,& Hecker,2014)

menyebutkan bahwa dinamika keluarga yang sehatberkorelasinegatif

dengan perilaku self-injury.Artinya jika dinamika keluarga sehatmaka

perilakuselfinjuryakanrendah.

Berdasarkan perhitungan statistik selfinjury memilikimean empirik

sebesar44,86denganSDempiriksebesar8,444.Meanhipotetikselfinjury

sebesar45danSDhipotetik9.Subjekyangmemilikikecenderunganperilaku

selfinjurytinggiada18orang,kecenderunganperilakuselfinjurysedang32

orang,danyangmemilikikecenderunganperilakuselfinjuryrendah14orang.

Kecerdasanemosionalmemilikimeanempirik55,39denganSDempirik5,892.

Meanhipotetikkecerdasanemosional45danSD hipotetik9.Subjekyang

memilikikecerdasanemosionaltinggiduaorang,kecerdasan
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emosionalsedang86orang,danyangmemilikikecerdasanemosionalrendah

duaorang.

Penelitian inimemilikibeberapa kelemahan dalam pelaksanaanya.

Kelemahan tersebutadalah karena hanya menggunakan sistem try out

terpakaipadaskalayangdigunakanmenyebabkanitem skalakecerdasan

emosionaldankecenderunganperilakuselfinjurybelum terpilihitem valid

dan item gugur,sehingga masalah yang ditelititidak terlalu terlihat.

Kelemahankeduaadalah,tidakmelakukankontrolterhadapfaktor-faktorlain

yangbisamempengaruhihasilpenelitian.


